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ABSTRAKSI 

Prayetno, Pujo. 2025. “analisis Patahnya Batang Pemuat MV MANALAGI VIRA 

Tahun 2024”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Suherman, M.Si. 

, M.Mar, Pembimbing II: Yozar Firdaus A., S.S. ,M.HuM. 

Penelitian ini menganalisis kasus patahnya batang pemuat no.3 pada 

MV MANALAGI VIRA yang terjadi di Muara Jawa, Kalimantan Timur pada 

tahun 2024. Kejadian ini bermula dari putusnya wire luffing yang 

menyebabkan batang pemuat menimpa hatch cover. Insiden ini 

mengakibatkan terhentinya kegiatan muat pada palka no.3, penundaan 

operasional, serta kerugian finansial bagi pemilik kapal. Rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu faktor penyebab patahnya batang pemuat di MV 

MANALAGI VIRA, dampak patahnya batang pemuat di MV MANALAGI 

VIRA terhadap kegiatan bongkar muat, dan upaya awak kapal untuk 

mencegah batang pemuat patah saat kegiatan bongkar muat. Tujuannya untuk 

mengetahui dan mengevaluasi faktor penyebab patahnya batang pemuat di 

MANALAGI VIRA, dampak apa yang ditimbulkan dari patahnya batang     

pemuat  terhadap kegiatan bongkar muat, dan upaya untuk mencegah 

patahnya batang   pemuat agar proses bongkar muat berjalan lancar. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptif dengan menguraikan secara lengkap dan 

sistematis mengenai kasus yang terjadi di MV MANALAGI VIRA. Penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Data kemudian dianalisis dengan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, data diuji 

keabsahannya dengan sistem triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil dari Penelitian ini adalah patahnya batang pemuat di MV 

MANALAGI VIRA disebabkan oleh wire luffing yang putus akibat kurang 

perawatan, serta penggunaan crane yang kasar. Akibatnya, kegiatan muat 

terhambat dan perusahaan mengalami kerugian. Upaya pencegahan dilakukan 

melalui perawatan rutin wire seperti pelumasan, pengecekan, dan pengukuran 

diameter untuk memastikan kondisi tetap aman dan mendukung kelancaran 

bongkar muat. 

 

Kata kunci: Patahnya batang pemuat, bongkar muat, wire luffing 
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ABSTRACT 

Prayetno, Pujo. 2025. “Analysis of the Boom Failure on MV MANALAGI VIRA in 

2024”. Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping Department, 

Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Suherman, M.Si. , M.Mar, 

Advisor II: Yozar Firdaus A., S.S. ,M.HuM. 

This study analyzes the case of the broken boom crane no. 3 on the 

MV MANALAGI VIRA which occurred in Muara Jawa, East Kalimantan in 

2024. This incident began with the breaking of the wire luffing which caused 

the boom crane to hit the hatch cover. This incident resulted in the cessation 

of loading activities on hatch no. 3, operational delays, and financial losses 

for the ship owner. The formulation of the problem in this study are the factors 

causing the broken boom crane on the MV MANALAGI VIRA, the impact 

of the broken boom crane on the MV MANALAGI VIRA on loading and 

unloading activities, and the crew's efforts to prevent the boom crane from 

breaking during loading and unloading activities. The aim is to determine and 

evaluate the factors causing the broken boom crane on the MANALAGI 

VIRA, the impact of the broken boom crane on loading and unloading 

activities, and efforts to prevent the broken boom crane so that the loading 

and unloading process runs smoothly. 

The research method used in this study is a descriptive qualitative 

method by describing the case that occurred on the MV MANALAGI VIRA 

in a complete and systematic manner. The study used data collection 

techniques such as observation, interviews, documentation, and literature 

studies. The data was then analyzed by data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. Furthermore, the data was tested for validity with a 

triangulation system of sources and techniques. 

The results of this study were that the broken boom crane on the MV 

MANALAGI VIRA was caused by a broken wire luffing due to lack of 

maintenance, as well as rough use of the crane. As a result, loading activities 

were hampered and the company suffered losses. Preventive efforts were 

made through routine wire maintenance such as lubrication, checking, and 

measuring diameters to ensure conditions remained safe and support smooth 

loading and unloading. 

Keywords: Broken boom crane, loading and unloading, wire luffing 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses bongkar muat adalah kegiatan yang selalu ditemui pada dunia 

pelayaran, kegiatan bongkar muat merupakan kegiatan pemuatan maupun 

pembongkaran muatan, baik di tempat asal ataupun tujuan. Sedangkan menurut 

Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan 

dan pengusahaan angkutan laut (2013), kegiatan bongkar muat adalah kegiatan 

yang melibatkan pemuatan dan pembongkaran barang dari atau ke kapal di 

pelabuhan, yang meliputi kegiatan stevedoring, cargo doring dan receiving atau 

delivery. Patahnya batang pemuat pada kapal bulk carrier merupakan masalah 

serius yang dapat mengakibatkan kerugian besar, baik dari segi finansial 

maupun keselamatan. Kapal bulk carrier, yang dirancang khusus untuk 

mengangkut barang-barang curah seperti, batu bara, dan gandum, sangat 

bergantung pada sistem crane untuk memuat dan membongkar muatan. Ketika 

batang pemuat mengalami patah, dampaknya tidak hanya membahayakan 

keselamatan awak kapal, namun juga dapat menyebabkan kerusakan pada 

muatan, infrastruktur pelabuhan, dan menimbulkan kerugian ekonomi yang 

signifikan. Kondisi kerja yang berat di laut, seperti angin kencang, gelombang 

tinggi, dan beban muatan yang tidak seimbang, dapat meningkatkan resiko 

patahnya batang pemuat. Dalam banyak kasus, desain dan material yang 

digunakan dalam pembuatan batang pemuat juga dapat mempengaruhi 

ketahanannya. Penggunaan material yang kurang berkualitas atau desain yang 
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tidak sesuai dengan standar dapat meningkatkan risiko kegagalan. Misalnya, 

penggunaan baja dengan spesifikasi yang tidak memadai atau teknik pengelasan 

yang tidak tepat dapat menyebabkan titik lemah pada struktur crane. Selain itu, 

Prosedur yang tidak tepat atau kurangnya pelatihan dapat menyebabkan 

kesalahan dalam penggunaan crane, yang berpotensi berakibat fatal. Pelatihan 

yang baik dan prosedur operasi standar yang jelas sangat penting untuk 

mengurangi risiko kecelakaan.. 

Pemeliharaan peralatan bongkar muat memiliki peranan penting 

dalam mendukung kelancaran kegiatan bongkar muat, guna mencegah 

kerusakan yang dapat mengganggu kelancaran proses tersebut. Jika alat-alat 

bongkar muat dalam kondisi siap pakai, proses kegiatan bongkar muat akan 

berjalan dengan baik. Tetapi saat alat-alat bongkar muat dalam kondisi kurang 

baik, menyebabkan kurang optimalnya alat-alat bongkar muat dalam bekerja 

dan bisa menimbulkan kerusakan yang fatal pada alat bongkar muat tersebut. 

Misalnya, wire mengalami rantas atau seratnya putus akibat kuranagnya 

pelumasan dan pergantian  wire tidak sesusai dengan jam operasional. Hal ini 

dapat mengakibatkan putus wire dan batang pemuat patah pada saat proses 

bongkar muat, akibatnya kegiatan bongkar muat terhambat dan tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam perjanjian sewa 

kapal. 

Dalam penelitian ini, ditemukan permasalahan yang terjadi di atas 

kapal MV MANALAGI VIRA. Permasalahan berpusat pada putusnya wire 

pada saat kegiatan muat dan batang pemuat menimpa hatch cover sehingga 
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menyembabkan batang pemuat patah. Kejadian itu berlangsung di Muara Jawa, 

Kalimantan Timur pada tanggal 09 April 2024. Masalah ini tergolong masalah 

serius karena dampaknya dapat membahayakan awak kapal atau pekerja darat 

yang sedang melakukan aktivitas bongkar muat. Beberapa pertanyaan muncul 

setelah patahnya batang pemuat, seperti bagaiman terjadinya batang pemuat 

patah, dampak apa yang diakibatkan patahnya batang pemuat no.3, serta upaya 

apa agar tidak terjadi kerusakan yang sama. Maka perlu diadakan analisis 

tentang permasalah tersebut agar bisa mengetahui permasalahan dari patahnya 

batang pemuat no.3. Persiapan yang cermat terhadap peralatan bongkar muat 

adalah hal yang krusial. Tujuannya adalah untuk meminimalkan munculnya 

masalah yang dapat membahayakan pekerja dan menghambat proses bongkar 

muat. Berdasarkan studi kasus yang peneliti alami selama praktik laut berjudul 

“Analisis Patahnya Batang Pemuat MV MANALAGI VIRA Tahun 2024” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

terejadinya patahnya batang pemuat pemuat pada MV MANALAGI VIRA. Hal 

ini berdasarkan pengalaman peneliti di atas kapal pada saat melakukan praktik 

laut dan pada saat terjadinya batang pemuat patah yang menghambat proses 

muat pada MV MANALAGI VIRA. 

C. Rumusan Masalah 

   Dalam sebuah penelitian, untuk memfasilitasi penyusunan skripsi, 

diperlukan beberapa pertanyaan untuk mengatasi suatu permasalahan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apa saja faktor penyebab patahnya batang pemuat di MV MANALAGI 

VIRA?  

2. Apa dampak dari patahnya batang pemuat di MV MANALAGI VIRA 

terhadap kegiatan bongkar muat?  

3. Bagaimana upaya awak kapal untuk mencegah batang pemuat patah saat 

kegiatan bongkar muat? 

D. Tujuan Penelitian 

      Dari uraian tersebut di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

peneliti adalah: 

1. Guna mengetahui faktor penyebab patahnya batang pemuat di MANALAGI 

VIRA.  

2. Guna mengetahui dampak apa yang ditimbulkan dari patahnya batang     

pemuat tersebut terhadap kegiatan bongkar muat.  

3. Guna mengetahui upaya apa saja untuk mencegah patahnya batang   pemuat 

agar proses kegiatan bongkar muat berjalan dengan lancer. 

E. Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah diuraikan, peneliti 

berharap hasil penelitian ini dapat membantu para awak kapal dan pihak terkait 

lainnya dalam industri pelayaran untuk lebih memahami kerusakan akibat 

patahnya batang pemuat, serta penyebab dan upaya yang dilakukan untuk 
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mencegah terjadinya kejadian serupa di kemudian hari. Berikut ini adalah 

manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Temuan penelitian ini dapat menjadi panduan yang berguna untuk 

penelitian di masa mendatang dan menawarkan perspektif baru kepada 

pembaca tentang sifat pekerjaan yang terkait dengan bagian bongkar muat. 

Temuan ini juga dapat memberikan informasi yang relevan kepada pelaut 

yang bekerja dikapal pengangkut curah (bulk carrier) terutama yang 

menggunakan crane kapal untuk kegiatan bongkar muat. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Peneliti mengumpulkan informasi lebih lanjut tentang 

penyebab terjadinya batang pemuat patah dan tindakan yang harus 

diambil untuk memastikan agar terjadinya insiden ini tidak terulang lagi. 

Penelitian ini juga sebagai sarana peningkatan pengetahuan serta syarat 

kelulusan program Diploma IV di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

b.   Bagi Institusi  

   Penelitian ini  dapat memberikan tambahan wawasan bagi 

taruna taruni, menambah referensi perpustakaan politeknik ilmu 

pelayaran semarang, serta memberikan gambaran dan manfaat bagi 

peneliti selanjutnya. 
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c. Bagi Awak Kapal  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi 

bagi awak kapal yang bertugas di kapal pengangkut barang curah, 

khususnya pada kapal yang memanfaatkan derek dalam proses bongkar 

muat. Pemahaman mengenai pentingnya pemeliharaan alat bongkar 

muat derek sangat diperlukan agar kejadian patahnya batang pemuat 

tidak terjadi lagi di masa mendatang. 

d. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi perusahaan pelayaran 

yang mengelola kapal pengangkut barang curah dalam usaha 

meningkatkan standar pemeliharaan alat derek bongkar muat dikapal, 

sehingga proses bongkar muat dapat dilakukan denga naman dan efisien 

sesuai harapan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dibutuhkan teori sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

Penyusunan kerangka dilakukan agar dapat memperjelas latar belakang 

munculnya masalah secara terstruktur. Peneliti juga menyajikan penjelasan 

definisi secara rinci agar pembaca lebih mudah memahami tujuan dan maksud 

dari penelitian ini. 

1. Bongkar Muat 

         Menurut Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013 

tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013), Kegiatan 

bongkar muat merupakan kegiatan penanganan barang dari dan ke kapal di 

Pelabuhan, yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving. 

a. Stevedoring 

         Menurut Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013 

tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013), 

stevedoring merupakan proses yang melibatkan pembongkaran barang 

dari kapal ke dermaga, tongkang, atau truk, serta pemuatan barang dari 

dermaga, tongkang, atau truk ke dalam kapal. Proses ini dilakukan 

hingga barang tersusun rapi dalam palka kapal, menggunakan crane 

kapal maupun crane darat. Pekerjaan ini  membutuhkan keahlian khusus 

dan pengalaman yang mumpuni dalam mengoperasikan alat berat. 

Seorang buruh pelabuhan juga harus memiliki kemampuan fisik yang 
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cukup kuat karena pekerjaan ini membutuhkan tenaga. Di sisi 

lain, stevedoring juga membutuhkan koordinasi yang baik antara 

kapten, perusahaan, dan petugas pelabuhan. 

b. Cargodoring 

   Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 

2013 tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013) 

cargodoring merupakan suatu pekerjaan yang melibatkan proses 

pelepasan barang dari tali atau jala-jala (ex tackle) di dermaga, serta 

mengangkut barang tersebut dari dermaga kegudang atau lapangan, atau 

sebaliknya. Pengangkutan ini umumnya melibatkan penggunaan alat 

bantu seperti forklift, truk container, atau alat berat lainnya untuk 

memindahkan barang diare Pelabuhan. Proses ini menjamin bahwa 

barang disimpan secara efisien dan siap didistribusikan untuk lebih 

lanjut. 

c. Receiving atau delivery 

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013 

tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013) 

receiving atau Delivery adalah Pekerjaan pemindahan barang dari 

tumpukan atau area penyimpanan di gudang maupun lapangan bermitra, 

kemudian menata barang tersebut di atas kendaraan di pintu gudang atau 

lapangan tersebut, atau sebaliknya. Kegiatan penerimaan barang ini 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
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1). Pola muatan tidak langsung, di mana gudang muatan berfungsi 

sebagai titik wajib yang harus dilalui sebelum muatan diserahkan 

atau diterima. 

2). Pola angkutan langsung adalah proses pemuatan atau pembongkaran 

barang yang dilakukan secara langsung dari kendaraan darat ke 

kapal. Keterlambatan dalam kegiatan delivery disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu:  

a). Keterlambatan angkutan darat  

b). Keterlambatan dalam pengiriman dokumen muatan 

c). Proses sandar kapal tidak sesuai jadwal 

d). kondisi cuaca yang tidak mendukung 

e). Keterlambatan dalam penyampaian informasi mengenai alur 

pengiriman barang 

2. Alat Bongkar Muat 

Peralatan bongkar muat merupakan alat yang digunakan dalam 

proses transportasi, transfer, dan pengaturan barang dari satu lokasi ke 

lokasi lainnya. Alat-alat ini dirancang untuk mempermudah serta 

mendukung kegiatan bongkar muat dengan cara yang efisien dan aman. Alat 

bongkar muat adalah mesin atau perkakas yang digunakan untuk 

memindahkan bahan atau barang dari suatu tempat ke tempat lain, 

khususnya dipelabuhan atau atas kapal. 

Menurut Dwi et al. (2024), Kegiatan bongkar muat adalah 

kegiatan memindahkan barang dari kapal ke darat atau sebaliknya. Untuk 
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melaksanakan kegiatan pemindahan muatan tersebut dibutuhkan fasilitas 

atau peralatan yang memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayanan. 

Barang dalam jumlah besar dapat dipindahkan dengan peralatan bongkar 

muat, yang juga mempercepat dan meningkatkan efisiensi proses ini. 

Menurut Barasa et al. (2018), Alat bongkar muat merupakan alat produksi 

yang berfungsi menjembatani kapal dengan terminal 

Dengan mempertimbangkan uraian tentang peralatan bongkar muat 

yang telah disampaikan oleh para ahli, peneliti telah menyimpulkan bahwa 

peralatan bongkar muat adalah perangkat yang berperan dalam menunjang 

aktivitas pengangkutan barang, baik dari daratan ke daratan, dari darat ke 

kapal, maupun antar kapal. Keberadaan alat ini memungkinkan proses 

pengangkutan barang dalam jumlah besar dilakukan dengan lebih cepat, 

efisien, dan aman. 

3. Crane 

Crane merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat serta 

memindahkan barang atau material, yang umumnya digunakan di proyek 

konstruksi, pelabuhan, bengkel, industri, dan area pergudangan. Alat ini 

memiliki struktur yang memanjang serta daya angkat yang tinggi. Wibawa 

(2020) menyatakan bahwa Crane merupakan salah satu alat berat yang 

banyak digunakan dalam suatu industri. Crane berfungsi sebagai alat untuk 

mengangkat beban berat dan memindahkannya dari satu tempat ke tempat 

lain secara vertikal maupun horisontal. Crane juga memiliki beberapa jenis, 

yaitu: 
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a. Deck Crane 

Robinson et al. (2020) menyatakan bahwa deck crane 

merupakan alat yang digunakan untuk proses menaikkan muatan ke atas 

kapal (loading) ataupun proses bongkar muatan dari kapal ke darat 

(discharging) Kapal jenis Bulk Carrier umumnya dilengkapi dengan 

Deck Crane (crane kapal) yang dimanfaatkan dalam proses bongkar 

muat. Pengoperasian crane ini dibatasi oleh kapasitas maksimal angkut 

sesuai dengan Safety Working Load (SWL) dari masing-masing jenis 

crane itu sendiri. Dari sisi fitur, crane ini dilengkapi dengan mekanisme 

berputar 360⁰ dan kemampuan mengangkat atau menurunkan batang 

pemuat yang sudut pergerakannya dapat diatur. Lengan crane atau boom 

memiliki jangkauan yang memungkinkan pengangkutan kargo dari 

palka menuju dermaga atau tongkang saat proses bongkar maupun muat. 

Sistem kerjanya menggunakan kabel baja (wire Rope) yang bergerak 

melalui kerek muatan (cargo block), dan gerakan oleh motor listrik yang 

mengalirkan oli hidrolik untuk memeberi tekanan  agar supaya dapat 

memutar drum wire. Pada wire Rope terpasang cargo shackle yang 

dihubungkan dengan alat bernama grab, yang berfungsi sebagai 

pengambil muatan. Dalam operasionalnya, MV MANALAGI VIRA 

memanfaatkan Deck Crane untuk mendukung kegiatan bongkar muat. 

bagian bagian Deck Crane, yaitu: 
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1). Tiang crane yang dilengkapi dengan slewing bearing (bearing yang 

memiliki gigi roda yang dapat berputar) agar bisa berputar 360 

derajat. 

2). Boom crane/Batang pemuat adalah batang penguat yang berbentuk 

seperti lengan dan bergerak ke atas dan ke bawah dengan bantuan 

wire luffing. 

3). Crane house atau rumah crane adalah tempat kontrol/kemudi crane 

tersebut dimana operator sebagai pengoperasinnya. 

4). Roller shaft adalah sebuah piringan bulat yang terdapat jalur wire 

untuk bergerak yang berada di ujung crane ataupun diujung boom 

crane. 

5). Wire drum adalah rumah wire atau tempat gulungan wire ( terletak 

didalam body crane ) 

6). Motor penggerak atau winch adalah suatu motor yang memompa oli 

hidrolik untuk menggerkan wire drum luffing maupun hoisting 

(didalam body crane ). 

7). Hook adalah alat untuk mengangkat sesuatu barang atau objek lain 

bentuk dari hook sendiri seperti ganco. 

8). Wire adalah kumpulan kawat yangberbentuk seperti tali dan 

berfungsi sebagai penerus dari gerakan yang dihasilkan oleh wire 

drum 
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b. Gantry Crane  

Gantry crane adalah crane dengan empat kaki yang beroperasi 

diatas rel dan dikendalikan dari ruang kontrol oleh operator sebagai 

pengontrol utama. Sedangkan menurut Ishak & Aminuddin (2018) 

Gantry crane adalah sebuah mesin yang digunakan untuk mengangkat 

dan memindahkan suatu barang yang banyak digunakan di dunia 

industri. Gantry crane dapat beroperasi dalam dua jenis lingkungan, 

yaitu dalam ruangan dan luar ruangan. Hal ini memberikan keuntungan 

tersendiri dalam proses bongkar muat. Alat ini dapat digunakan untuk 

berbagai jenis kargo, termasuk batu bara, klinker, dan bahan curah 

kering lainnya, dengan penambahan alat tertentu. Hopper dan conveyor 

telah tersedia dalam jenis crane ini dan dapat digunakan sesuai 

kebutuhan. 

c. Floating crane 

Menurut (T. Rahman, 2021) Floating crane adalah alat 

bongkar muat yang dirancang khusus di atas tongkang dan dapat dapat 

bergerak dengan menggunakan baling-baling sendiri ataupun ditarik, 

dan dikombinasikan dengan menggunakan penggaruk (grab bucket) 

untuk mengambil muatan dari tongkang ke kapal. Derek ini sering 

disebut sebagai derek apung dan biasanya dijumpai di perairan dangkal, 

di mana akses ke kapal-kapal besar mungkin terbatas. Keunikan dari 

floating crane terletak pada kemampuannya untuk beroperasi di lokasi 

yang tidak dapat dijangkau oleh crane konvensional, Sistem 
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pengoperasian crane ini mengandalkan seorang operator yang berlatih 

untuk mengendalikan semua fungsi crane dengan presisi.  

d. Padestal crane 

Padestal crane adalah jenis crane yang dirancang khusus 

untuk digunakan di area terbatas, seperti pelabuhan atau area industri, 

di mana ruang gerak sangat terbatas. Sedangkan menurut (F. Rahman, 

2025) Derek pedestal memainkan peran penting dalam industri minyak 

dan gas, terutama dalam aktivitas pengeboran lepas pantai dan operasi 

logistik yang mendukung rantai pasok. Jenis derek ini dirancang khusus 

untuk digunakan di lingkungan laut dengan kondisi yang keras, seperti 

angin kencang, gelombang tinggi, dan paparan korosif terhadap air laut. 

Crane ini memiliki struktur yang kokoh dan stabil, dengan tiang vertikal 

yang dikenal sebagai padestal, yang berfungsi untuk mendukung lengan 

crane. 

e. HMC (Harbour Mobile Crane) 

Menurut (Marzuki & Wair, 2020) Harbour Mobile Crane 

(HMC) adalah jenis shore crane atau derek ponopang yang dirancang 

khusus untuk diperlukan pelayanan bongkar muat di dermaga. Sistem 

gantry menggunakn roda dan ban karet (wheel) untuk memudahkannya 

dalam monouver. Untuk keperluan pelayanan bongkar muat tersebut 

dibutuhkan peralatan tambahan seperti Grab. HMC memiliki 

kemampuan untuk bergerak secara fleksibel di sepanjang dermaga dan 
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area bongkar muat, memungkinkan pengangkutan dan pemindahan 

barang berat dari kapal ke darat atau sebaliknya.  

4. Boom Crane / Batang Pemuat 

Menurut (Perdana et al., 2013) Boom merupakan lengan yang 

terdapat pada crane. Komponen ini memiliki berbagai fungsi yang 

bervariasi tergantung pada jenis crane dan desain alat tersebut. Crane dapat 

beroperasi tanpa jib, namun dalam beberapa kasus, jib menjadi komponen 

yang sangat penting. Fungsi utama dari boom adalah untuk mengangkat, 

memindahkan, dan menempatkan material. Boom menanggung sebagian 

besar beban dan berperan penting dalam menentukan jangkauan crane. 

Boom crane sendiri memiliki batas maksimal dalam pengangkatan agar 

pengguna crane dapat menghitung beban yang dapat diangkat dan tidak 

menimbulkan suatu masalah saat digunakan. 

B. Kerangka Penelitian 

Dari uraian teori yang sudah dipaparkan di atas, peneliti fokus pada 

penelitian anilisis patahnya batang pemuat DI MV MANALAGI VIRA pada 

saat melakukan proses muat di perairan Muara Jawa, Kalimantan Timur. Untuk 

lebih jelasnya, peneliti menerapkan kerangka penelitian sebagai berikut  
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

ANALISIS PATAHNYA BATANG PEMUAT MV 

MANALAGI VIRA TAHUN 2024 

 

Apa dampak dari 

patahnya batang pemuat 

di MV MANALAGI 

VIRA terhadap kegiatan 

bongkar muat? 
 

Apa saja faktor 

penyebab patahnya 

batang pemuat di 

MV MANALAGI 

VIRA? 

Bagaimana upaya 

awak kapal untuk 

mencegah batang 

pemuat patah saat 

kegiatan bongkar 

muat? 
 

 

Metode Kualitatif 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

   

Peneliti menemukan: 

1. Faktor penyebab patahnya batang pemuat 

2. Dampak patahnya batang pemuat terhadap 

kegiatan bongkar muat 

3. Upaya mencegah patahnya batang pemuat 

Kegiatan bongkar muat berjalan 

lancar dan aman. 

Fishbone Diagram 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah diteliti dan temuan yang sudah 

diperoleh selama melaksanakan praktik laut yang berkaitan dengan “ 

ANALISIS PATAHNYA BATANG PEMUAT DI MV. MANALAGI VIRA 

TAHUN 2024” maka peneliti memberikan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Faktor penyebab patahnya batang pemuat di MV MANALAGI VIRA 

dikarenakan kurangnya perawatan, terutama pada wire luffing karna 

berperan penting dalam menahan dan menggerakan batang pemuat. Selain 

itu, wire luffing yang sudah berumur 1 tahun 5 bulan dan sudah lebih 

digunakan di 12 pelabuhan muat menyebabkan berkurangnya kekuatan wire 

luffing. Akibatnya, wire luffing putus hingga batang pemuat putus dan 

menghantam hatch cover palka 3. Hal lain yang menjadi faktor patahnya 

batang pemuat adalah kurang sportifnya operator crane yang 

mengoprasikannya dengan kasar agar mereka cepat menyelesaikan target, 

sehingga membuat wire cepat rusak/rantas  dan meningkatkan resiko 

putusnya wire. 

2. Dampak dari patahnya batang pemuat terhadap kegiatan bongkar muat di 

MV MANALAGI VIRA adalah terhambatnya muat di palka nomor 4 karena 

yang semula dimuat menggunakan crane nomor 3 dan 4 tetapi hanya 

menggunakan crane 4. Selain itu kerugian biaya juga dialami oleh 
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perusahaan karena proses bongkar muat yang tidak sesuai dengan estimasi 

awal yang sudah ditentukan. Dampak lainnya adalah kegiatan muat di MV 

MANALAGI VIRA menjadi tidak efisien karena hanya mengandalkan 2 

crane saja dalam melakukan muat. 

3. Upaya yang dilakukan untuk menghindari kejadian patahnya batang pemuat 

adalah melakukan perawatan wire luffing secara menyeluruh dan berkala 

seperti melumasi wire dengan greas,melakukan pengecekan wire yang 

rantas, dan mengukur diameter wire tersebut sudah menyusut atau belum. 

Dilakukannya perawatan tersebut bertujuan agar kegiatan bongkar muat 

bisa berjalan dengan lancar dan aman, selain itu, untuk mengetahui sejak 

dini bilamana ada kerusakan sekecil apapun sehingga dapat dilakukan 

perbaikan dan peremajaan pada  wire. Dengan ini, kejadian batang pemuat 

patah tudak terjadi di kemudian hari dan proses muat dapat berjalan dengan 

aman dan lancar. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Selama penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan ketikan 

melakukan penelitian sehingga mempunyai beberapa kekurangan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Peneliti hanya melakukan penelitian di MV MANALAGI VIRA selama 

melakukan praktik laut. 

2. Keterbatasan pengambilan dokumentasi ketika kejadian, karna kejadian 

tersebut berlangsung singkat sehingga peneliti tidak dapat melakukan 

dokumentasi ketika kejadian. 
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3. Peneliti tidak ikut langsung ketika batang pemuat dilakukan perbaikan dan 

pemasangan batang pemuat, karna peneliti telah selesai kontrak dalam 

melaksanakan praktik laut. 

C. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

analisi permasalahn yang telah dibahas, peneliti menyampaikan beberapa saran 

yang dapat bermanfaat bagi perusahaan dan pihak-pihak terkait dalam situasi 

tersebut, sebagai berikut  : 

1. Chief officer sebaiknya melakukan perawatan dan pengecekan yang lebih 

maksimal terhadap alat-alat bongkar muat, terutama pada wire-wire crane 

maupun wire grab, serta melakukan pergantian bila ada bagian yang 

mengalami kerusakan, hal tersebut dilakukan untuk memastikan alat 

bongkar muat siap digunakan dalam kondisi aman dan meminimalisir 

patahnya batang pemuat dikemudian hari. 

2. Officer dan A/B jaga sebaiknya meningkatkan pengawasan pada penjagaan 

terutama ketika melakukan pengecekan kondisi alat bongkar muat crane 

bila terjadi sesuatu dan mengalami kerusakan segera laporkan pada chief 

officer agar segera dilakukan perbaikan. 

3. Upaya peningkatan perawatan alat bongkar muat crane di MV 

MANALAGI VIRA sebaiknya ditingkatkan,  terutama pada wire luffing 

agar supaya meminimalisir kejadian patahnya batang pemuat tidak terulang 

Kembali dikemudian hari, sehingga kegiatan bongkar muat dapat berjalan 

dengan lancar dan tidak mengalami keterlambatan. 
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LAMPIRAN 1 

SHIP’s PARTICULAR 
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LAMPIRAN 2  

CATATAN CARGO WIRE CRANE 
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LAMPIRAN 3  

CREW LIST

 



27 
 

 
 

LAMPIRAN 4  

BERITA ACARA 
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LAMPIRAN 5 

 WAWANCARA 

A. Nama Responden 

NO. Nama Jabatan 

1. Bayu Gantara Chief Officer 

2. Kasyiful Third Officer 

3. Priyo Sutrisno A/B 

 

B. Hasil Wawancara  
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